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Pemanfaatan Buku Cerita Bergambar untuk meningkatkan Minat dan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas I SD Negeri Sumbersari II Malang

Mayske Rinny Liando

Abstrak
Pembelajaran membaca permulaan di sekolah dasar bertujuan agar siswa mengenal dan menguasai sistem tulisan sehingga mereka dapat membaca dengan menggunakan sistem tersebut. Siswa sekolah dasar harus mampu membaca dengan tepat. Ketepatan membaca permulaan sangat dipengaruhi oleh keaktifan dan kreativitas guru yang mengajar di kelas I SD. Keberhasilan belajar siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar ditentukan oleh penguasaan kemampuan membaca mereka. Banyak pakar pendidikan mencari solusi bagaimana cara memperbaiki pembelajaran kemampuan membaca permulaan.

Kenyataan menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan yang dimiliki siswa belum sesuai dengan harapan. Berdasarkan informasi dan pengamatan awal teramati bahwa pembelajaran membaca permulaan yang dilaksanakan di kelas I sekolah dasar terteliti belum optimal. Sebagian besar siswa kelas I belum dapat membaca dengan tepat dan lancar. Faktor-faktor penyebabnya adalah metode mengajar yang kurang tepat, guru kurang fareatif mengembangkan metode mengajar yang digunakan, dan tidak lengkapnya perlengkapan pendukung sepertu buku-buku bacaan yang menarik simpati siswa.. Pemanfaatan Buku Cerita Bergambar (BCB) dalam pembelajaran membaca permulaan merupakan salah satu alternatif untuk pemecahan masalah pembelajaran membaca di sekolah dasar.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan pemanfaatan BCB dalam pembelajaran membaca permulaan yang meliputi (1) pelaksanaan yang terdiri dari tahap pendahuluan, tahap inti, dan tahap penutup, untuk memperlancar siswa membaca huruf, suku kata, kata, dan kalimat sederhana dengan lafal dan intonasi yang tepat. (2) dan hasil membaca permulaan melalui evaluasi/tes membaca siswa.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian tindakan. Rancangan penelitian disusun dalam satuan siklus secara berdaur yang meliputi (1) perencanaan, (2) pelaksanaan dan pengamatan, serta (3) perefleksian. Kegiatan perefleksian dilaksanakan setiap akhir siklus yang kemudian dijadikan dasar penyusunan perencanaan siklus berikutnya. Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 siklus. Tahap-tahap pelaksanaan penelitian dilakukan secara kolaboratif oleh peneliti dan guru sehingga implikasi praktis yang diperoleh ste4lah akhir siklus II dapat diterapkan oleh guru yang bersangkutan. 

Data penelitian meliputi perilaku yang bersumber dari peristiwa pembelajaran membaca permulaan dengan mengintegrasikan pemanfaatan Buku Cerita Bergambar (BCB) sebagai media pembelajaran di kelas I SD Negeri Sumbersari II Malang. Data diperoleh dari subjek tertelitih yakni seluruh siswa kelas I SD terteliti yang berjumlah 26 siswa. Khusus data minat siswa, diperoleh dari subjek terteliti yakni 9 siswa dengan kemampuan atas 3 siswa, kemampuan sedang 3 siswa, kemampuan bawah 3 siswa. Data diperoleh dari instrumen utama yakni peneliti yang memanfaatkan format catatan lapangan, wawancara, pedoman pengamatan, rekaman foto, dan tes. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model mengalir yang di dalamnya melibatkan reduksi data, penyajian data, verifikasi, dan penarikan simpulan. 

Pelaksanaan pembelajaran membaca melalui pemanfaatan BCB dilaksanakan secara bertahap yaitu tahap pendahuluan yang berisi (1)tahap pengelompokkan, (2)tahap inti yang berisi tahap pemasangan, tahap penyusunan, dan tahap pembahasan, dan (3) tahap penutup. Tahap-tahap pembelajaran tersebut saling terkait, tidak dilaksanakan secara terpisah. . 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Buku Cerita Bergambar (BCB) dalam pembelajaran membaca permulaan terbukti efektiv. Efektivitas tersebut terlihat pada hal berikut. Pertama, pemanfaatan BCB dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan gembira, bebas, aktif, dan produktif, sehingga kendala psikologis yang sering menghambat siswa seperti rasa enggan, takut, malu dapat teratasi. Hal ini terlihat ketika siswa melaksanakan kegiatan membaca yang semula malu dan takut untuk membaca menjadi lebih bergairah, gembira, dan semangat dalam melaksanakan kegiatan membaca. Kedua, hasil membaca permulaan siswa semakin meningkat, dari kurang mampu mengenali gambar menjadi tertarik untuk mengenalinya, dari kurang mampu membaca huruf, suku kata, kata, dan kalimat sederhana menjadi tertarik menganalisisnya sampai bisa menguasai kalimat sederhana dengan baik. Dari kurang berminat membaca, menjadi tertarik dan penasaran ingin membaca dan memiliki BCB. Frekuensi baca menjadi meningkat dibanding ketika masih menggunakan buku paket. Ketiga, iswa terlatih untuk berani mengemukakan kesan pembelajaran dan berani membaca tanpa bimbingan guru. 

Keberhasilan itu semua dapat tergambar pada hasil tes membaca siswa kelas I tertelitih pada akhir siklus kedua yakni (1) membaca gambar 4.42, (2) membaca huruf 9.03, (3) membaca suku kata 15.23, (4) membaca kata 23.26, dan (5) membaca kalimat sderhana 28.03. Nilai kumulatif semua aspek rata-rata77.23. Hasil pengamatan untuk minat siswa terhadap BCB terlihat pada 9 siswa tertelitih selama perlakuan, yaitu Tifany, Ela, Aldy, Anisah, Teguh, Maharani, Ratih, Ninik, dan Putri yang berhasil membaca BCB sebanyak 21 buku.

Saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah dalam melaksanakan pembelajaran membaca permulaan hendaknya guru memanfaatkan BCB sebagai salah satu metode pembelajaran membaca di SD. Guru hendaknya merencanakan dan melaksanakan pembelajaran membaca dengan BCB sesering mungkin agar anak termotivasi dalam membaca.

Kata kunci: buku cerita bergambar, minat, kemampuan, membaca permulaan

Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman dengan Strategi Pemecahan Masalah Siswa Kelas V SDN 5 Panarung Palangka Raya

Diplan
Abstrak

Peningkatan kemampuan siswa memahami isi bacaan dalam membaca pemahaman dalam pembelajaran sebagai fokus penelitian bertolak dari kenyataan di lapangan bahwa pembelajaran membaca di sekolah dasar belum tergarap secara optimal . Akibatnya, siswa kurang aktif, kreatif bahkan tidak tertarik pada pembelajaran membaca. Ketidaktertarikan siswa pada pembelajaran membaca karena pembelajaran lebih ditekankan kepada hal-hal mekanikal dan strategi pembelajaran yang digunakan guru belum berorientasi pada pendekatan membaca pemahaman yang menyenangkan. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang dapat memotivasi siswa belajar membaca. Salah satu strategi pembelajaran yang berdasar pada pendekatan membaca pemahaman adalah strategi pemecahan masalah. Strategi ini mendorong siswa untuk aktif, kreatif, dan tertarik/senang dengan pembelajaran membaca pemahaman yang akan disampaikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan strategi pemecahan masalah dalam meningkatkan pembelajaran membaca pemahaman pada siswa kelas V SD yang meliputi pengimplementasi​an strategi pemecahan masalah membaca pemahaman pada tahap perencanaan dan pelaksanaan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian tindakan. Data penelitian berupa hasil tes, hasil wawancara, catatan lapangan, dan hasil observasi. Selanjutnya dilakukan penganalisisan data berdasarkan pemahaman isi bacaan tingkat pemahaman literal, inferensial, kritis dan kreatif. 

Rancangan penelitian ini disusun dalam satuan siklus secara berdaur ulang yang meliputi perencana​an, pelaksanaan, pengamatan dan perefleksian setelah mengadakan identifikasi awal dalam pencarian fakta di lapangan. Hasil refleksi pada setiap siklus sebagai perbaikan pada siklus berikutnya. Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 siklus yang pada tahap pelaksanaannya terdapat kolaborasi peneliti dan praktisi.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 5 Panarung Palangka Raya tahun ajaran 2007/2008, dengan sasaran kelas V yang berjumlah 58 orang siswa dengan komposisi 2 siswa dari kategori berkemampuan akademik cepat, 2 siswa kategori berkemampuan sedang, dan 2 siswa kategori berkemampuan lambat. Pengkategorian ini didasari hasil nilai tes awal (pretes) yang dilakukan sebelum dilaksanakan kegiatan penelitian. Berdasarkan data tes awal penelitian ditemukan bahwa tingkat pemahaman literal, inferensial, kritis dan kretaif dalam bacaan adalah kurang.

Data penelitian ini meliputi data proses dan data hasil. Data proses pembelajaran diperoleh melalui kegiatan pengamatan, wawancara, catatan lapangan, dan studi dokumentasi, selama pembelajaran dilaksanakan. Data proses berupa aktivitas guru dan siswa selama tindakan pembelajaran berlangsung. Untuk memperoleh data dimaksud peneliti berperan sebagai instrumen utama, dan instrumen penunjang yang berupa pedoman pengamatan, pedoman wawancara, pencatatan lapangan, dan studi dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan proses implementasi dan hasil implementasi strategi pemecahan masalah dapat membantu guru dan siswa dalam meningkatkan pembelajaran membaca pemahaman. Pada proses implementasi guru menerapkan langkah-langkah yang lebih baik untuk meningkatkan membaca pemahaman siswa baik pada tahap prabaca, saat baca, dan pascatbaca. Pada tahap prabaca guru dapat membangkitkan skemata siswa dengan cara memperhatikan topik, judul dan gambar, dan dapat memotivasi siswa untuk memprediksi isi bacaan maupun isi paragraf melalui pembangkitan skemata. Pada tahap saatbaca guru dan siswa sudah dapat memahami isi bacaan melalui strategi pemecahan masalah dengan langkah-langkah (a) mengidentifikasi masalah dalam bacaan, (b) menentukan masalah dalam bacaan, (c) menjelaskan masalah dalam bacaan,(d) menggali ide-ide dalam bacaan, dan (e) menemukan efek dalam bacaan. Pada tahap pascabaca siswa dapat lebih aktif dengan adanya diskusi kelas/sharing. Pada hasil implementasi kemampuan membaca pemahaman siswa meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dari data nilai tes tiap siklus yang diambil dari tingkat pemahaman terendah dan tertinggi yaitu pemahaman literal dan kreatif. Pada tes awal nilai keseluruhan untuk literal 27 dan kreatif 42, pada siklus I nilai literal 28 dan kreatif 44, pada siklus II nilai literal 30 dan kreatif 49 sedangkan pada siklus III nilai literal 30 dan nilai kreatif 55. peningkatan itu secara keseluruhan dapat dilihat dari data komulatif semua aspek pemahaman rata-rata yakni dari nilai tes awal yaitu 58,3, nilai tes siklus I 61,33, nilai tes siklus II 70 dan nilai tes siklus III 77,66. Respon guru dan siswa merasa senang dan termotivasi dengan pembelajaran pemecahan masalah. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi pemecahan masalah efektif untuk meningkatkan membaca pemahaman siswa dan strategi pemecahan masalah dapat diterapkan di Sekolah Dasar. 

Dari simpulan tersebut dapat dikemukakan saran-saran yaitu: (a) kepada guru yang telah memahami pembelajaran membaca strategi pemecahan masalah disarankan agar mengaplikasikan pengetahuan dan pengalamannya dalam pembelajaran dan menularkannya kepada guru-guru lain yang memerlukan, (b) kepada peneliti lanjutan disarankan untuk membuat pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan strategi pemecahan masalah yang lebih aktif, kreatif, dan menyenangkan dengan menjadikan penelitian ini sebagai pertimbangan untuk mengadakan penelitian selanjutnya yang lebih difokuskan pada penguasaan penggalian ide-ide pada teks bacaan. 

Kata kunci: memahami isi bacaan, strategi pemecahan masalah.

Penggunaan Media Gambar Seri untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas III SD Negeri 46 Parepare

Tasrif Akib

Abstrak

Pada dasarnya, semua keterampilan dalam bahasa Indonesia penting untuk dikuasai, tetapi menulis memang harus diakui sebagai sebuah aktivitas yang sangat berbeda bila dibandingkan dengan berbicara, membaca dan menyimak. Menulis bukanlah kemampuan yang dapat dikuasai dengan sendirinya, melainkan harus melalui proses pembelajaran sehingga memang diperlukan sebuah proses panjang untuk menumbuhkembangkan tradisi menulis. Siswa sekolah dasar diharapkan dapat menyerap aspek-aspek dasar dari keterampilan menulis sebagai bekal ke jenjang pendidikan lebih tinggi. Dengan kata lain, pembelajaran keterampilan menulis di sekolah dasar berfungsi sebagai landasan untuk latihan keterampilan menulis di jenjang sekolah selanjutnya.

Salah satu bentuk menulis adalah menulis narasi yang sengaja dipilih dalam penelitian ini karena merupakan bentuk karangan yang bertujuan menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca tentang peristiwa pada suatu waktu kepada pembaca. Hal terpenting dalam karangan narasi adalah unsur tindakan sehingga ketika membaca karangan narasi pembaca seolah-olah melihat atau mengalami sendiri peristiwa itu sendiri. Namun, kenyataan menunjukkan keterampilan menulis karangan narasi siswa masih sangat rendah. Rata-rata nilai keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas III SD Negeri 46 Parepare menunjukkan belum ada siswa yang mencapai SKBM 70 dari 27 siswa.

Untuk mengatasi masalah tersebut, digunakan media gambar seri untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan siswa yang pada penelitian ini difokuskan pada (1) bagaimana meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas III SD Negeri 46 Parepare dalam hal organisasi karangan, (2) bagaimana meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas III SD Negeri 46 Parepare dalam hal kualitas gagasan, dan (3) bagaimana meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas III SD Negeri 46 Parepare dalam hal ejaan dan penggunaan tanda baca. Untuk menjawab permasalahan tersebut, digunakan jenis penelitian tindakan kelas dengan langkah-langkah perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran penggunaan media gambar seri untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas III. Tindakan dilaksanakan pada dua siklus yang difokuskan pada 27 orang siswa kelas III SD Negeri 46 Parepare.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, diketahui bahwa proses pengajaran diwujudkan dalam pembelajaran dengan menggunakan media gambar seri untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi dalam hal pengorganisasi karangan, kualitas gagasan, dan penggunaan ejaan dan tanda baca. Kegiatan diawali dengan apersepsi dengan pusat perhatian ditujukan kegambar seri yang ditampilkan, menginterpre​tasikan setiap urutan gambar, kemudian mengarahkan topik karangan yang sesuai dengan gambar seri lalu menentukan atau memilih salah satu topik karangan yang sesuai dengan gambar seri. Setelah itu pembahasan kalimat-kalimat secara klasikal untuk membuat kerangka karangan dalam bentuk draf sesuai dengan urutan gambar seri. Proses selanjutnya mengembangkan kerangka karangan dengan memperhatikan pengembangan ide, penggunaan unsur kebahasaan, dan penggunaan gaya bahasa. Pada tahap akhir pembelajaran diarahkan untuk mengedit karangan berdasarkan penulisan ejaan, huruf kapital, kosakata, dan struktur kalimat yang digunakan sehingga hasil karangan dapat dipublikasikan. 
Guru selalu menggunakan strategi tanya jawab, bimbingan klasikal, dan individu pada kegiatan yang dilakukan siswa pada setiap siklus sama, yaitu memeriksa kembali draf awal berupa kekeliruan dalam menggunakan ejaan dan tanda baca, pilihan kata yang tidak tepat, struktur kalimat yang tidak jelas, paragraf yang belum padu, pengembangan ide, dan alur cerita disesuaikan dengan kronologi peristiwa sehingga cerita yang tertera dalam media gambar seri ceritanya mudah dipahami. Selanjutnya siswa dan guru, melakukan perbaikan draf awal dengan mengganti, menambah, menghilangkan, memindahkan, dan memperjelas gagasan yang ada pada draf awal karangan. Guru selalu memberi penguatan sehingga siswa mengetahui langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menulis karangan narasi dengan menggunakan media gambar seri pada awal pertemuan setiap siklus.
Hasil keseluruhan yang dicapai siswa terteliti dalam pembelajaran menulis karangan narasi dengan media gambar seri menunjukkan peningkatan. Paragraf yang ditulis siswa umumnya telah memiliki gagasan utama dan gagasan pengembang yang jelas. Gagasan-gagasan itu dikembangkan secara logis sesuai dengan kronologi peristiwa yang ditampilkan pada media gambar seri dengan pengorganisasian yang baik. Struktur kalimat dan peralihan antara gagasan dalam paragraf sudah memperlihatkan keefektifan. Kualitas gagasan dalam cerita yang digunakan juga cukup baik dan mewakili gagasan yang dikemukakan walaupun masih terdapat kekurangan tetapi tidak mempengaruhi kualitas gagasan yang dihasilkan. Beberapa kesalahan dalam penggunaan ejaan dan tanda baca masih ditemukan, tetapi tidak banyak dan tidak sampai mengaburkan makna gagasan yang dikemukakan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan keteram​pilan menulis karangan narasi siswa, baik dari segi kuantitas maupun kualitas paragraf yang dihasilkan. Kegiatan menulis karangan narasi dengan media gambar seri juga membuat kegiatan menulis menjadi lebih menarik dan bermakna bagi siswa. Peningkatan tersebut tidak terlepas dari upaya guru memberi respon, mengembangkan dialog, memodelkan cara menulis karangan yang benar, mencermati kesalahan yang kerap dilakukan siswa, membiasakan secara tetap, serta memberikan berbagai arahan untuk membangkitan kreativitas siswa dalam menulis karangan narasi. 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan baik kepada guru kelas maupun guru bahasa Indonesia di SD untuk membiasakan kegiatan menulis dengan disertai bimbingan yang intensif dan terarah. Dengan mencermati isi tulisan siswa, disarankan pula kepada guru mata pelajaran lain sebaiknya kegiatan menulis ini dapat dipadukan dalam mata pelajaran karena selain melatih keterampilan menulis, juga dapat mengkomunikasikan serta merefleksikan hasil belajar dan perkembangan pribadi siswa. 
Kata kunci: menulis, karangan narasi, media gambar seri, meningkatkan

Implementasi Strategi Pemetaan Pikiran dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Cerita Siswa Kelas IV SD Negeri 11 Mataram

Siti Rohana Hariana Intiana 
Abstrak
Keterampilan menulis sangat penting dalam proses pembelajaran terutama bagi siswa SD. Di SD, keterampilan menulis telah diajarkan sejak siswa duduk di kelas I. Setelah duduk di kelas IV, siswa seharusnya telah terampil menulis, tetapi kenyataan menunjukkan bahwa keterampilan menulis siswa masih sangat rendah. Rata-rata nilai keterampilan menulis siswa kelas IV SD Negeri 11 Mataram semester 1 menunjukkan, siswa yang mencapai SKBM 70 hanya 14 orang dari 36 siswa (38 % dari jumlah siswa). Salah satu penyebabnya guru kurang termotivasi memilih dan menggunakan strategi pembelajaran yang menyenangkan siswa untuk belajar menulis. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, dipilihlah salah satu strategi yang efektif untuk memotivasi siswa dalam menulis yaitu penggunaan strategi pemetaan pikiran. Pembelajaran keterampilan dengan strategi pemetaan pikiran ini dikhususkan pada menulis cerita yang terdiri atas empat tahap, yaitu pemunculan gagasan, pengembangan gagasan, penulisan, dan penyajian. Dipilihnya strategi pemetaan pikiran karena alasan: secara teori dan berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu strategi ini terbukti dapat meningkatkan keterampilan berbahasa siswa, sampai saat penelitian ini dilaksanakan belum ditemukan penggunaan strategi pemetaan pikiran untuk meningkatkan keterampilan menulis cerita siswa, dan strategi pemetaan pikiran didasari pada teori yang memudahkan dan menyenangkan anak unuk mengembangkan pengetahuan dan pengalaman yang ada pada pikirannya dalam bentuk tulisan. 

Untuk pelaksanaan strategi pemetaan pikiran dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas IV SD Negeri 11 Mataram, masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut, “Bagaimanakah proses dan hasil implementasi strategi pemetaan pikiran dalam meningkatkan kemampuan menulis cerita siswa kelas IV SD Negeri 11 Mataram pada tahap pemunculan gagasan, pengembangan gagasan, penulisan dan penyajian ?” 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, digunakan pendekatan kualitatif, sedangkan jenis penelitiannya adalah penelitian tindakan kelas. Dalam pelaksanaannya, tindakan diberikan kepada semua siswa kelas IV SD Negeri 11 Mataram. Tetapi, hasil yang dianalisis difokuskan pada sembilan siswa yang diambil secara acak dari 36 siswa kelas IV SD Negeri 11 Mataram. Instrumen utama pengumpul data dalam penelitian ini adalah peneliti dibantu guru kolaborator dengan menggunakan lembar pengamatan, pedoman wawancara, dan tes (tes menulis). Kriteria keberhasilan dari pembelajaran menulis pada penelitain ini adalah 75% siswa mendapat nilai sesuai dengan SKBM yaitu 70. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menulis dengan strategi pemetaan pikiran dapat meningkatkan kemampuan menulis cerita siswa kelas IV SD Negeri 11 Mataram dari aspek proses dan produk pembelajaran. Proses peningkatan kemampuan menulis cerita yaitu berupa meningkatnya motivasi siswa mengikuti proses pembelajaran. Proses peningkatan tahap pemunculan gagasan, dilakukan dengan: guru memeragakan beberapa gambar, mengarahkan siswa untuk mengamati dan mengungkapkan isi gambar, meminta siswa memilih salah satu gambar untuk pemunculan gagasan, mengarahkan siswa mengamati gambar yang dipilih, mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang menarik dari gambar. Proses peningkatan tahap pengembangan gagasan dilakukan dengan: guru meminta siswa, menuliskan gagasan pokok di tengah-tengah kertas (LKS) dilingkari dan diberi warna atau digambar, meminta siswa mengembangkan gagasan pokok dengan menceritakan hal-hal yang menarik dari gagasan pokok dan menuliskannya pada LKS dengan membuat cabang-cabang (garis nonlinier) pada gagasan pokok, sehingga terbentuk gambar peta pikiran, lalu dilengkapi warna dan gambar. Pada tahap penulisan, proses peningkatan dilakukan dengan: guru mengarahkan siswa untuk membuat judul cerita sesuai dengan gagasan pokok, menyusun kata-kata kunci dengan urutan ke bawah berdasarkan peta pikiran yang sudah dibuat, mengembangkan kata-kata kunci menjadi kalimat, menata kalimat menjadi paragraf dan karangan, merevisi draft cerita secara berpasangan, menulis ulang hasil revisi. Proses peningkatan tahap penyajian dilakukan dengan: guru mengarahkan siswa untuk tampil membacakan cerita dengan lafal, intonasi serta ekspresi yang tepat, sementara siswa lain memberi komentar dan masukan, meminta siswa memajang cerita di mading kelas dan sekolah secara bergilir dimulai dari hasil karya yang terbaik. 

Hasil implementasi strategi pemetan pikiran dalam meningkatkan kemampuan menulis cerita siswa kelas IV SD Negeri 11 Mataram cukup signifikan. Pada tahap pemunculan gagasan 46 % dari jumlah siswa mampu memunculkan gagasan (siklus 1) dan meningkat 100 % (siklus 2). Pada tahap pengembangan gagasan 60 % dari jumlah siswa mampu mengembangkan gagasan, dan meningkat menjadi 98 % (siklus 2). Pada tahap penulisan 59 % (siklus 1) dari jumlah siswa mampu menyusun cerita dan meningkat menjadi 85 % (siklus 2). Pada tahap penyajian 59 % (siklus1) dari jumlah siswa mampu menyajikan cerita dan meningkat menjadi 81 % (siklus 2). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari rerata hasil pening​katan yang pada siklus 1 mencapai 64,7 (cukup), meningkat menjadi 81,8 pada siklus 2 (sangat baik). 

Berpijak pada hasil penelitian tersebut, dapat diajukan beberapa saran untuk kepentingan penelitian berikutnya. Pertama, kepada para kepala sekolah dasar disarankan agar memberikan peluang kepada guru untuk menerapkan strategi pemetaan pikiran pembelajaran keterampilan menulis cerita. Kedua kepada para guru sekolah dasar, disarankan agar hasil penelitian ini dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran keterampilan menulis cerita atau dicobakan untuk pembelajaran keterampilan berbahasa yang lain. Ketiga kepada para peneliti berikutnya, disarankan untuk merancang penelitian baru yang berkaitan dengan penerapan strategi pemetaan pikiran dalam pembelajaran keterampilan menulis atau pembelajaran keterampilan berbahasa lainnya di sekolah dasar sehingga siswa diharapkan lebih terampil dalam berbahasa Indonesia.
Kata kunci: strategi pemetaan pikiran, keterampilan, menulis cerita
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